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ABSTRAR

chiian 1o bertujuan untuk mengetahui peranan dan kehijakan-kebyakan lembaga-

~rkait dalam pengelolaan sumberdaya pesisir Teluk Doreri, mengetabui isu-isu dan

permasalanan dalmu pengelolaan sumberdaya Teluk Dorent dan mengevaluasi kebeclanjutan

w voo sumberdava  perairan Teluk  Doreri Metode deskriptif digunakan untuk

1 kondisi lingkungan di wilayah penelitian, dan analisis data dengan modeling

i kondisi wilavah penelitian) berupa teknik Rap/fish {Rapid Appraisal for Fisheries).

i teknik Rapfish menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Manokwan telah

erhatian besar terhadap pengelolaan wilayah pesisic khususava di wilayah Feluk

namun Kebijakan penataan ruang kawasan pesisir belum disusun dalam bentuk peraturan

fa ~da) meski wacana ini telah disosialisasikan sejak tabun 2007. Difinjau dari

K . i pengelolaan, memperlihatkan dimensi teknologi dan kelembagaan berada pada

e la . 75-50 % ¢~ kurang berkelanjutan), sedangkan dimensi ekologi (71,47%) dan sosial

el (53,229 atau antaca 50-75% (= cukup berkelanjutan). Hasil analisis Multidimension

A (%11)S) berdasarkan atribut 34 koraponen keberlanjutan {dari 4 dimensi: ekologi, sosial-

ek eknologi dan kelembagaan) diperoleh 5654 % vang berarti bahwa kegiatan
o kawasan Teluk Doreri masih berada dalam kondisi cukup berkclanjutan.

b aa cumcr pengelolaan sumberdaya peraivan, evaluasi, Rapfish. Multidimension Scaling

PENDAHULUAN Doreri (Sabariah dkk, 2010) serta pesisit
sekitamnya (Balik dkk, 2008 Setiawan,
: 20 ht at tni behaw ada
Viar b owari sangat strategis karena terletak upggl uamt::tUkmggn r:Zm:inukan o
aniara ha wa,sa'n ’Ieh‘sk (,end‘crawasm ‘dm; e bt hectl sk yang o
i o Fagitm, ao ."“.“;,Pa““" e patuk  mendukung upaya pengelolaan
nad: perckonomian di Provinsi Papua Bara' i sumberdaya perairan Teluk Doreri yang
wchagal sarana transportasi.  pariwisata berkaluititan:

sorta merupakan sumf:er pencahm bag Pemcibtinii - 0 berufunn. voantilk
s arakat lokal. Kini, Manokwari sebagat mengetahui  poranan  dan kohijalose

[eluk Doreri di pesisic Kabupaten

ibukuta Provinsi Papua Bargs mcga“"l““ka" kebijakan lembaga-lembaga terkait dalam
EneI ’":‘-\’f_ “;w"“’.'m"l , pem ngunanl; pengelolaan sumberdaya pesisir Teluk
dueriiss WHOZ SO P“?‘""*""”ka Doreri, isu-isu dan permasalaban dalam
pendudus yang  dapat  meningkatkan pengelolaan  sumberdaya Teluk  Teluk

tehanan  lerhadap  ekosistem pesisimya. Doreri serta mengevaluasi keberlanjutan
sntangan unfuk mr:_me.h!!ara sumberdaya pengelolaan  sumberdaya perairan  Teluk

cane “schat * menjadi isu yang cukup D

womolehs di kawasan Teluk Doreri, dan &

seroass kajian telab dilakukan di Teluk
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METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu

Kegiatan penelitian ini dilakoakan
pada April - Agustus 2010, ontuk aspek
kelembagaan terkait pengelofaan
sumberdaya perairan yaitu BPS, BP3D,
BAPEDALDA, Dinas Pekerjaan Umum,
Dinas Pertambangan, Dinas Kehutanan,
Dinas  Perikanan, Dinas  Pariwisata,
Dispenda, [.SM dan instansi yang terkait
fainava, Cakupan fokasi kegiatan meliputi

SN 0216 -9231

kawasan Teluk Doreri - Manokwari, dagi
wilayah pesisic di bagian Timur sampai
Selatan  Manokwari, termasuk  Pulau
Mansinam dan Lemon serta perairan yang
mengarab ke arah  luar  sekitar  pulau
tersebut. Penclitian ini adalah lanjutan dari
kegiatan sebefumnya yang meliputi aspek
ekologi, sosial ekonomi dan teknologi
pemanfaatan sumberdaya perairan
(Sabariah dkk, 2010).

N e i L ARpEATY
tyakor agy l

PAANODEWAR] SARAT

FAB I DR A B AL

Ay Rammme e
- . Gambar 1. Teluk Doreri - Manokwart
Metode Penelitian :

Metode penelitian  ini  meliputi
deskriptif (untuk menjabarkan kondisi
lingkungan di wilayah tempat penelitian
berlangsung, dan menampilkan kondisi
perikanan dan kelautan yang berlangsung di
wilayah tersebut); analitik, yakoi dengan
menggunakan  data-data  yang  telah
terkumpui dan dilakukan analisis dengan

menggunakan metode-metode ilmiah yang

jazim digunakan dalam bidang perikanao
dan kelautan; serta modelling, yang dapat

merupakan representasi kondisi wilayah

penelitian  sesuai dengan tujuan yang
disampaikan diatas.

Pemodelan pengelolaan
menggunakan teknik  Rapfish  (Rapid
Appraisal for Fisheries), yaitu suatu teknik
yang memungkinkan proses cepat dalam

“menampilkan  kondisi perikanan ditinjau
dari berbagai aspek dan dimensi dari FAO
Code of Conduct for Responsible
Fisheries (Pitcher dan Preikshot, 2001).
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3 Nabarah Th Poaisasis mosakfin

ke lembagran
Kabupaten Manokwart  dalam melnkukan
pengelolaan wilavah pesisic dikag untuk
dua hal pokok vaiw (1) produk kebijakan
yang dihasitkan oleh  pemcrmtnh daerah
berkenaan dengan wilayah posisir, dan (2)
peran serta fungsi dinasdimas  kabupaten
yang berkaitan dengan  wilayah
dalam melaksanakan program-programiyd
Hasil  kajian  selanjutnya dianalisis
keberlanjuannya dan dikomparasi dengan
Kajian hitoratur mengenai teori dan konsep
pengelofaan posisit

K arakteristik

pesisir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sektor Penting dan  isu-isu dalam
Pengelolaan Sumberdaya Pesisiv Teluk
Deoreri

Pengelolaan sumberdaya pesisir di
Teluk Doreri meliputi sektor perikanan
(penangkapan ikan, budidaya ikan dan
kerajinan indusiri rumah tangga) dan
kegiatan ~pariwisata bahari serta  jasa
penunjang pariwisata bahari. Sektor terkait
lainnya adalah sektor kehutanan = seperti
kelestarian sumber plasma nuftah  dan
ekosistem  sumberdaya  alam melalui
kegiatan penanamnan hutan bakau, dan
sekior  perhubungan  laut,  maupun
pembangunan regional dan daerah di
kawasan pesisit dan kepulauan (lokasi
pemukiman, pertambakan, kawasan
industri, reklamasi pantai perkotaan). (81
scktor perckonomian, kota Manokwari
berpotensi menjadi pintu masuknya barang
dan perputaran roda ekonomi karena
posisinya berada diantara Sorong dan
Jayapura sehingga memudahkan untuk
transportasi baran-barang lewat laut, dan
akses secara langsung dari dan ke Nabire,
Biak dan Fak-Fak.

Dari penelitian ini,
(lima) isu-isu wilayah pesisir Teluk Doreri
Kabupaten Manokwari  yang  dapat
diidentifikasi yaitu: (1) abrasi yang terjadi
di sepanjang garis pantai terutama di sekitar
Wirsi sampai Sowi akibat penebangan
mangrove dan perluasan pemukiman ke
dacrah sempadan pantai, (2) pencemaran
perairan pesisir akibat fimbah industri,

terdapat 5

ol

& haonnl Hmiah

WP Nl

-

tampahan  minyak  dan limbah  kapal
limbah rumah tangga dan limbah rumah
gukit; (1) penwrunan kualitas  perarnn
disekitar  Teluk  Dorert  akibat tidak
kontinyunya pasokan wir tiwal dart sungal
sungai yang telah menganlami pendangkalan
(ch sunpal  Wosi) whingea
mengakibatkan terjadinya
perubahan salintas dan suhu perairang (4)
ckosistem  pesisi yakni terumbu  karang,
mangrove, dan lamun telah  mengalami
degradasi habital akibat pemanfantan yang
tidak ramah lingkungan; dan (5) penataan
ruang wilayah pesisu untuk  peruntukan
pemukiman, transportasi, pariwisata dan
perdagangan  yang belum terata dengan

baik.

muarn
gedimentasi,

Berdasarkan perangkat kebijakan
telah dan sedang dibuat, Pemerintah

yang
Kabupaten Manokwari telah memberi
perhatian  besar terhadap  pengelolaan

wilayah pesisir khususnya di wilayah Teluk
Doreri.  Sedang  kebijakan Pemerintah
Kabupaten Manokwart dalam penataan
ruang kawasan pesisir, meskipun belum
disusun dalam bentuk peraturan daerah
(Perda) akan tetapi  wacana int telah
disosialisasikan sejak tahun 2007 Dari
perangkat kebijakan yang ada, terlihat telah
tersedianya mekanisme koordinasi secara
horisontal antar dinas sektoral dan antar
wilayah kabupaten, juga koordinasi vertikal
dengan  pemerintahan provinsi maupun
dengan pemerintah pusat.

Permasalahan Wilayah Pesisic Teluk
Doreri Kabupaten Manokwari

Bappeda  Kabupaten Manokwari
(2010), menyebutkan bahwa permasalahan
pengelolaan wilayah pesisir yang dihadapi
Kabupaten Manokwart adalah sebagai
berikut:

1. Penchangan hutan mangrove oleh

beberapa orang yang tidak
bertanggungjawab  sehingga dapat
mengurangi keseimbangan ekosistem
pesisir.

2. Pengrusakan padang famun, sehingga
mengakibatkan jumlah pakan duyung
habis yang pada akhimya akan
berdampak pada berkurangnya populasi

Perikanan dan Kelalan, November 2010 Volume 6 Nomor 2 107
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duyung di perairan  Kabupaten
Manokwart.

Penggunaan alat tangkap jems pukat
vang dapat merusak terumbu karang

sehingga akan  berdampak  pada

Sabwrivh, TF Pausasina. D Parenden dan F Zamuddin. Pengelotaan Sumberdava Perairan ISSN G216 - 9231

Tatanan Administrasi dan Kelembagaan
Wilayah Pesisir Kabupaten Manokwari

Struktur Kelembagaun

Dan penelitian int, nampak bahwa

ketidakseimbangan ckosistem laut. instansi  yang sangat berperan dalam
4. Berkurangnya bibi-bibit ikan yang ada pengefofaan  sumberdaya pesisir  Teluk
di laut Karena penggunaan pukat, Dorert  adalah  Dinas Perikanan dan
bahkan penggunaan alat tangkap yang Kelautan (DKP) Kabupaten Manokwari
sifatnya merusak ekosistem seperti bom Sesual  tugas dan  fungsinya, DKP
tkan dan bahan-bahan kimia untuk Kabupaten Manokwari merupakan instanst
membius ikan, teknis vang bertindak sebagai koordinator
5. Masibh kurangnya dukungan sarana dan kegiatan dan bertanggung jawab terhadap
prasarana untuk pengembangan sektor pengelolaan kawasan pesisir Kabupaten
perikanan. Manokwari namun dalam  praktek
6. Lemahnya modal nelayan untuk pengelolaan sumberdaya yang pesisir DKP
pengembangan  wsaha di  sektor Kabupaten  Manokwari  harus  tetap
perikanan melakukan koordinasi dan  kolaborasi
7. Kemampuan SDM (sumberdaya dengan instansi terkait lainnya seperti Dinas
manusia) yang dimiliki masyarakat kehutanan, Dinas Pariwisata, Dinas
nelayan masih kurang untuk Perhubungan dan Dinas Pekegaan Umum
mendukung  pengembangan  sektor di Kabupaten. Kebijakan penataan ruang
perikanan laut. kawasan pesisir belum diatur secara legal
8. Kurangnya koordinasi dan kerjasama melalui  peraturan  daerah, akan tetapi
antar pelaku pembangunan wacana kebijakan penataan ruang wilayah
(stakeholder) di kawasan pesisir Teluk pesisir telah secara insentif digulirkan oleh
Doreri Kabupaten Manokwari Bappeda sebagai badan perencana di
9. Kurangnya data dan iformasi potensi daerah. Uraian tugas dan fungsi setiap
sumberdaya pesisir Teluk Doreri pelaku dalam pengelolaan wilayah pesisir
Kabupaten Manokwari. kabupaten Manokwari disajikan pada tabel
berikut ini.
Tabel 1. Tugas Dan Fungsi Sctiap Pelaku dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir
3 Kahupaten Manokwari
Lembaga/lustaasi Tugas dan Fungsi
BAPPEDA e Sebagai koordinator dan bertugas untuk mensinkrosisasikan dan
memadukan rencana program dan rencana pembiayaan sektoral;
s Menyusun tata ruang kawasan pulau
DKP (Dinas Kelautan e  Penanggungjawab pelaksana kegiatan dan bertugas mengkooridnir
dan Perikanan) kegiatan lintas sektor;
¢  Bertugas menyususn standar kriteria, pedoman kegiatan di bidang usaba
pertkanan
¢  Melakukan identifikasi potensi perikanan
e Melakukan pelatihan di bidang manajemen perikanan
e Bersama swasta membenuk kelompk tani nelayan dan koperast
¢ Bersama dengan swasta membangun fasilitas penunjang kegiatan (TPI,
Balai Penefitian, gudang pendingin)
»  melakukan kerjasma kemitraan
DPMD Menyusun peraturan dan perijinan investasi dan promosi
Dinas Teansmigrasi  Melakukan pembangunanpemukiman, dan rekruitmen petani-nelayan
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“Dinas KIM
Dinas Pertanian
Dinas Kchutanan

BAPPEDALDA

wlaan Sumberdaya Ferairan ISSN G216 - 923}

Melakukan pembangunan sarana dan pmsur;ma dasar wl!:{_{/ah n

Melakukan pembinaan pertanian dan perkebunan

Melakukan pembinaan di bidang konservasi dan budidava pemantaatan hutan
secara lestari

Melakukan koordinasi dalam bidang pelestarian fungsi lingkungan

Menjadi analis dalam pengadaan kapal, dan pengadaan input produksi
(bahan bakar, pertatan kapal, benili ikan ).

Menjamin pengolahan dan pemasaran hasil produksi
Rersama dengan DK melakukajpelatihan dan pembinaan di bidang

Bersama DKP memprakarsai pembentukan kelompok tani, nelayan dan

Sebagai pengelola vsaba  dalambentuk kelompok ntani, melayan dan

Melakukan advokasi  kepada masyarakat  di bidang pelestarian

Melakukan kontrol terhadap kegiatan yang mempunyai dampak neganif

SWASTA “
manajasmen penkanan;
L]
Koperasi
Masyarakat
membentuk koperasi
LSM "
lingkungan;
=»
aa terbadap lingkungan
Perangkat Kebifakan

Dapat disebutkan bahwa
keberhasilan pengelolanan wilayah pesisir
Kebupaten Manokwari sangat tergantung
dari kemampuan pemerintah  daerah
Kabupaten Manokwari antuk menjalankan
3 peran vaitu sebagai regulaior, eksekutor
dac  fasilitator. Sebagai  regulator
Pemenintah  Daerah  dituntut  dapat
mengimplementasikan berbagai aturan dan
pedoman yang berkaitan  dengan
pengelolsan  wilayah  pesisir  secara
berkelanjutan sehingga ditaati oleh selurub
pelaku (stakehoiders). Dengan arti lain
pemerintah  daerah  dituntat  untuk
menjalankan peraturan secara transparan
dan adil schingga tidak ada pihak yang
merasa dirugikan, menciptakan iklim
investasi yang kondusif dan adanya
kepastian  hukum  sehingga mendorong
partisipasi swasta untuk  melakukan
investasi. Sebagai eksekutor Pemerintah
Daerah berkepentingan untuk menjalankan
program-program  pengelolaan  wilayah
pesisir dalam kerangka pengembangan
wilayah dan peningkatan kescjahteraan
masyarakat. Sedangkan sebagai fasilitator,
peranan paling penting dalam
pengembangan adalah pembangunan

prasarana dasar (jalan, pelabuhan, listrik.
komunikasi maupun fasilitas penunjang).
kemudahan pertjinan dan insentif investasi
melalui  keringanan pajak  (pendapatan,
bangunan, bea masuk). Dalam kaitan
dengan pengelolaan wilayah pesisir Teluk
Doreri, Pemerintah Daerah Kabupaten
Manokwari telah mengeluarkan kebijakan
dalam beniuk Peraturan Daerah (Perda)
Kabupaten Daersh Tingkat 1l Manokwari
Nomor 11 Tahun 1994 fentang rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tingkat 11
Manokwari.

Keberlanjutan Pemanfaatan
Sumberdava Pesisir Teluk Doreri

Skala status keberlanjutan
pengelolaan sumberdaya pesisic  dikap
menggunakan selang 0% - 100% (Tabel 1).
Jika sistem yang dikaji mempunyai indeks
> 50% maka sistem tersebut dikategorikan
memiliki Keberlanjutan cukup akuntabel,
dan sebaliknya jika nilainya < 50%, maka
sisten  tersebut  dikategorikan  belum
akuntabel. Dalam studi ini disusun empat
kategori status keberlanjutan berdasarkan
skala dasar 0 sampai 100%.
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Tabel 1. Kategori status keberlanjutan pengelolaan sumberdaya pesisir Teluk Doreri

Stress/Indeks Kategori
<249 B Buruk
25-49,9 Kurang
50-74,9 Cukup
>75 Baik

Hasil analisis Multidimension

Scaling (MDS) yang bersifat multi-dimensi

berdasarkan  atribut - 34  komponen
keberlanjutan dari empat dimensi (ekologi,
sosial-ekonomi, teknologi dan
kelembagaan) sebesar 56,34 % (Gambar 2).
Nilai, ini memperlihatkan bahwa secara

keseluruhan kegiatan pengelolaan kawasan’

Teluk Doreri masih berada dalam kondisi
cukup berkelanjutan. Walaupun demikian,

secara umum kondisi tersebut masih dapat’

tingkxtkan melalui pabaxkan pada setzap

penyusun atribut dari berbagai dimensi
keberlanjutan. Dari  empat  dimensi
penyusun  keberlanjutan  pengelolaan,
dimensi teknologi dan kelembagaan berada
pada selang nilai 25 - 350 % yang
menunjukan status kurang berkelanjutan.

Ofeh karena itu, diperlukan upaya yang

sunggul-sungguh untuk mencapai  status
baik dengan selang nilai 75 — 100 %. Hasil
analisis ini menunjukan diperlukan kegiatan
pengelolaan  pada  semma  dimensi

Mmasl K-benmﬂntan clasri bszagm dlmoam
(Ekolugl. sosek, tsknotag% & mi

ReORp—————

Gambarz. Amhms MDSynngmemm,mkm stamskaberlmgnmn pengeldann
’ _ ; sumhmdayal‘dmanmm -
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Untuk mengetahui dimensi
keberlanjutan yang memerlukan perbaikan,
maka analisis MDS  diterapkan  pada
berbagai dimensi (ckologi, sosial-ekonomi,
teknologi dan kelembagaan) yang secara
simultan sangat mempengaruhi kegiatan
pengelolaan  sumberdaya pesisir  secara
terpadu dan holistik {Gambar 3, 4, 5 dan 6).
Analisis MDS menunjukkan bahwa dimensi
teknologi dan kelembagaan menunjukhan
status keberlanjutan  vang  rendah
dibandingkan dengan dimensi ekologi dan
sosial-ekonomi. Meskipun demikian, tidak
ada dimensi yang berada dalam kondisi
keberlanjutan buruk.  Dengan demikian
untuk  memaksimal  fungsi  kegiatan
pengelolaan  dimenst teknologt  dan
kelembagaan perlu memperolch perhatian
yang serius.

Ditinjau  dari aspek teknologi,
penggunaan alat  tangkap dengan
selektivitas tinggi perlu dikembangkan
demikian juga alat tangkap yang lebih
ramah lingkungan.  Penggunaan jaring
insang dasar pada daerah terumbu karang
sebaiknyva tidak digunakan lagi.
Penggunaan alat tangkap yang merusak

i Ordinasi Dimens! Bkologi
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seperti bahan peledak dan racun harus
dihentikan. Dari aspck kelembagaan, perlu
dilakukan  kegiatan  penyuluhan  dan
penyadaran fentang penting pengelolaan
sumberdaya pesisir secara berkelanjutan
(Wiyana, 2004). Forum konservasi yang
befum ada, sebaiknya diaktifkan dengan
menggunakan kelumpuk-kelomm)k nelayan
yang sudah terbentuk, atau menggunakan
kader-kader pembangunan yang ada pada
setiap distrik di sekitar Teluk Doreri,
misalnya organisasi karang taruna dan
organisasi kepemudaan fain yang sudah
berkembang di tengah-tengah masyarakat
Dimensi ekologi menunjukkan status
keberlanjutan  yang  cukup. Hal ini
dimungkinkan karena jika ditinjau dari sisi
kualitas perairan, Sabariah dkk (2010)
menunjukkan kondisi parameter-parameter
penting kualitas air umumnya masih cukup
baik. Walaupun  demikian  kondisi
ckosistern pesisir seperti terumbu karang,
famun dan mangrove masith harus
diperbaiki nntuk menunjang keberlanjutan
pemanfaatan sumberdaya pesisicr dan laut
Teluk Doreri.

WA

Other Distingishing Features

St L

| Skalz Ke berlanjutan

LI st AT SROREN |

Gambar 3. Analisis MDS yang menu—n—.]ukk:andnmenm kebel:lammut;n per;g—talolaan ekosistem
terumbu karang berdasarkan kondisi ekologi.
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Gambar 4. Analisis MDS yang menunjukkan dimensi keberlanjutan pengelolaan ekosistem
terumbu karang berdasarkan kondisi kelembagaan (bawak),
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terumbu karang berdasarkan kondisi social-ekonomi.
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